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ABSTRAK

Penelitian irggglilaksanakan untuk memeriksa pengaruh dosis pupuk non-organik
serta jenis tanah terhadap pertumbuhan bibit kelagga sawit (Elaeis guineensis Jacq) di
tahap pra-pembibitan. Penelitian berlangsung di KP2 Institut Pertanian Stiper, Desa
Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta,
yang terletak pada ketinggian 118 Mdpl. Kegiatan penelitian dilaksanakan dari bulan
Juni hingga September 20%8) Metode yang dipakai ialah percobaan lapangan dengan
rancangan faktorial pada Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang tersusun atas 2
faktor. Faktor pertama yakni dosis pupuk NPK non-organik dengan 4 taraf yakni 0Og,
0,2g, 0,49, serta 0,6g. Faktor kedua yakni jenis media tanam dengan 3 taraf yakni
tanah regosol, latosol, serta grumosol. Data dianalisis fJemakai ANOVA, serta bila
ada perbedaan nyata, uji lanjut dilaksanakan memakai Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil analisis memperlihatkan tidak ada interaksi nyata
pada dosis pupuk non-organik serta media tanam pada pertumbuhan bibit. Namun,
pupuk 0,6g/tanaman meningkatkan tinggi tanaman, sedangkan dosis 0,2g dan
0,4g/polibag memberikan berat kering tanaman terbaik. Jenis tanah latosol
menghasilkan berat kering tanaman terbaik dibandingkan jenis tanah lainnya.

Kata Kunci: pupuk anorganik, jenis tanah, pre nursery




PENDAHULUAN

Kelapa sawit Elaeis guineensis Jacq yakni tanaman budidaya kebun yang
mempunyai peran krusial pada konteks Indonesia. Selain dipakai pada sumber
makanan, kelapa sawit juga semakin dikenal selaku bahan bakar biodiesel yang
sedang naik daun.

Pembibitan kelapa sawit merupakan tahap awal pada proses budidaya yang
mempunyai tujuan untuk menghasilkan bibit yang berkualitas, sehat, serta memadai
pada jumlah yang mencukupi. Beragam aklivitas yang perlu diperhatikan serta
dilaksanakan dengan baik pada pembibitan ialah: menetapkan sumber bibit yang
terpercaya, memonitor pertumbuhan bibit secara cermat, serta menerapkan aturan
teknis budidaya yang menyertakan proses pembibitan, penanaman, pemupukan,
pemindahan bibit yang tepat, pengendalian gulma, hama, serta penyakit, pemakaian
naungan, pengisian media tanah, penggunaan polybag, penyiraman yang sesuai,
pemilihan benih yang tepat, pengelompokan varietas, serta pengawasan juga
pengelolaan persemaian (Saputro, Setyawati, and Hastuti 2017).

Untuk mendukung program pengembangan kelapa sawit, penting untuk
memastikan ketersediaan bibit yang sehat, mempunyai mutu unggul, serta diraih tepat
pada waktunya. Satu diantara faktor kunci dalam menciptakan kondisi yang
mendukung pertumbuhan bibit ialah memastikan ketersediaan unsur hara makro serta
mikro di lokasi pembibitan. (Lubis dan Widanarko, 2011).

Pupuk anorganik ataupun pupuk kimia seringkali menjadi pilihan utama sebab
ketersediaannya yang mudah serta dampaknya yang signifikan pada pertumbuhan
serta produktivitas tanaman. Tapi, kebergantungan pada pemakaian pupuk anorganik
bisa menyumbang dampak negatif pada lingkungan, seperti yang ditegaskan lebih
lanjut (Purtomo et al. 2014).

Pupuk anorganik mejuat baragam unsur krusial yang diperlukan tanaman
untuk pertumbuhannya, baik itu pada tingkat yang tinggi ataupun rendah. Sebutan
pupuk umumnya merujuk pada beragam produk buatan manusia yang memuat unsur
hara tanaman, termasuk nitrogen, fosforus, serta potasium, serta campuran unsur
yang lain pada bentuk ion yang bisa diserap tanaman. Untuk memastikan
pertumbuhan tanaman yang optimal, minimal diperlukan keberadaan 16 unsur,
antaranya 3 unsur yang wajib yakni nitrogen, fosforus, serta potasium. (Amini and
Syamdidi 2016).

Pertumbuhan tanaman bukan saja terikat pada pemupukan untuk
ketersediaan unsur hara, tapi juga pada kualitas media tanam yang baik. Media tanam
wajib ﬂisa menyediakan tanaman dengan 3 unsur penting: air, udara, serta unsur
hara. Pada pembibitan kelapa sawit, media tanam yang umum dipakai ialah tanah asli
dengan ketebalan kurang lebih 10 - 30 cm (Madusari 2015).




METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian berlangsung di KP2 Institut Pertanian Stiper yang
mempunyai lokasi di Desa Maguwoharjo, Kec. Depok, Kab. Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta pada interval periode Juni sampai dengan September 2023.

Penelitian ini memakai berbagai peralatan seperti cangkul, bambu, parang,
ember, gelas, jangka sorong, oven, ayakan tanah, alat tulis, dan timbangan digital.
Adapun beragam bahan yang dibutuhkan yakni kecambah pupuk NPK, kelapa sawit,
polybag kecil berwarna hitam berukuran 20 cm, serta 3 jenis tanah yakni tanah
regosol, tanah grumosol segp latosol.

Penelitian memakai metode percobaan faktor tunggal yang dirancang pada
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada 2 faktor perlakuan. Faktor awal ialah dqgis
pupuk non-organik dengan 4 taraf perlakuan, yakni kontrol (tanpa pupuk), 0,2
glpolybag, 0.4 g/polybag, serta 0,6 g/polybag. Faktor berikutnya ialah jenis mggia
tanam dengan tiga taraf, meliputi campuran tgpgh regosol serta sekam bakar (1:1),
campuran tanah latosol serta sekam bakar (1:1), serta campuran tanah grumosol
serta sekam bakar (1:1). Kombinasi perlakuan yang diraih berjumlah 12 kombinasi.
Tiap kombinasi perlakuan diulangi 5 kali sehingga total bibit yang diperlukan ialah 60
tanaman. Data penelitian hendak dianalisis memakai raganaanalisis (ANOVA) pada
taraf 5%. Bila ada ketidaksamaan signifikan pada perlakuan, maka diteruskan dengan
uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

d’engama‘[an pada penelitian ini menyertakan beragam parameter, yakni tinggi
bibit (cm), diameter batang (mm), jumlah daun (helai), bergf basah tajuk (g), berat
kering tajuk (g), berat segar akar (g), berat kering akar (g), panjang akar (cm), berat
segar tanaman (g), berat kering tanaman (g), dan luas daun (cm?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

PARAMETER 0g 029 049 0649
TINGGI BIBIT 21,94b | 2246ab 21,94 b 23,32 a
DIAMETER BATANG 747 a 7,83a 758 a 732a
JUMLAH DAUN 4,13 a 4,132 413 a 4,27 a
BERAT BASAH TAJUK 248 a 257 a 251 a 212a
BERAT KERING TAJUK 0,60 a 0,56 b 0,57 b 0,50 b
BERAT SEGAR AKAR gB2a 421a 4,30 a 4,50 a
BERAT KERING AKAR 2,40 a 247 a 230 a 2,042
PANJANG AKAR 2578a | 2427a 2571a 24,70 a
BERAT SEGAR TANAMAN 6,73 a 6,28 a 6,46 a 6,02 a




BERAT KERING TANAMAN 3,05a 3,03a 287b 2,59b
LUAS DAUN 148,07 b 167,55 a 155,22 a 15089 b
Tabel 1. Pengaruh pemberian pupuk anorganik pada beragam parameter

pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery

1]

Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti huruf yang sama pada baris dan
kolom yang memperlihatkan berbeda nyata pada uji DMRT dengan
jenjang 5%.

Pada Tabel 1 memperlihatkan terkait aplikasi geguk anorganik menyumbang
pengaruh yang tidak sama nyata pada parameter tinggi bibit, berat kering tajuk,
serta berat kering tanaman, tapi tidak menyumbang pengaruh nyata pada
parameter yang lain. Di sisi lain, tidak ada interaksi nyata pada perlakuan pupuk
anorganik serta jenis media tanam. Kandungan fosfor dalam tanah yang berasal
dari pupuk anorganik cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman dengan baik.

Kondisi itu didukung penelitian Adnan (2015).
Tabel 2 pengaruh jenis tanah pada parameter pertumbuhan pada bibit kelapa sawit

di pre nursery

PARAMETER REGOSOL LATOSOL GRUMOSOL
TINGGI BIBIT 22,27 p 2261 p 22,37 p
DIAMATER BATANG 7,66 p 7,39p 7,61p
JUMLAH DAUN 410 p 4,30 p 4,10
BERAT BASAH TAJUK 227p 2,58 p 2,24p
BERAT KERING TAJUK 052p 0,58 p 0,57 p
BERAT SEGAR AKAR 4,40 p 4,28 p 4,47 p
BERAT KERING AKAR 235p 2,42 p 2,23p
PANJANG AKAR 25,83 p 2583 p 26,09 p
BERAT SEGAR TANAMAN 6,52 p 6,47 p 6,12 p
BERAT KERING TANAMAN 2,89 q 3,03 p 2,75q

AS DAUN 154,43 p 150,11 p 161,23 p

terangan : Rerata perlakuan yang dibarengi huruf yang serupa pada baris serta
kolom yang memperlihatkan tidak serupa pada pada uji DMRT
dengan jenjang 5%.

Pada Tabel 2 Hasil penelitian memperlihatkan terkait penggunaan jenis tanah
regosol, latosol, serta grumosol menyumbang pengaruh yang tidak sama nyata
pada berat kering tanaman, di mana tanah latosol menghasilkan berat kering
tanaman terbaik, sedangkan pada parameter lainnya tidak ada perbedaan nyata.
Temuan ini sejalan pada penelitian yang dilaksanakan Wibowo et al. (2021) yang
emperlihatkan terkait tanah latosol menyumbang dampak yang lebih positif pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit pada tahap pra-pembibitan (pre nursery)
disandingkan pada tanah regosol serta tanah grumosol.

Hasil analisis memperlihatkan terkait jenis tanah mempunyai dampak yang
signifikan terhadap berat kering tanaman. Menurut Rohmiyati et al. (2018), tanah
regosol mempunyai tekstur yang ringan sehingga mampu menyimpan air serta




menaikkan kesuburan kimianya, tapi unsur haranya masih belum tersedia secara
optimal bagi tanaman sebab tanah terkait masih pada bentuk material primer
ataupun relatif muda. Sementggg itu, hasil penelitian yang dilaksanakan Setyorini
(2020) menegaskan terkait pemberian pupuk NPK pada bibit kelapa sawit
menyumbang dampak positif pada pertumbuhan tanaman.

Tanah grumosol yang utamanya tersusun atas lempung montmorilonit
memperlihatkan sifat yang lengket sekali, membesar saat basah, plastis sekali,
serta menyusut saat mengering. Kondisi ini menyebabkan tanah grumosol sulit
diolah dan mempunyai drainase yang kurang baik. Meski demikian, tanah jenis ini
mempunyai daya tampung tukar ion positif serta muatan zat hara besar, yang
dipakai pada pertumbuhan bibit kelapa sawit. Kendati tidak signifikan, penambahan
bahan organik diperkirakan bisa memperbaiki drainase tanah grumosol. Namun,
pada penelitian ini, tanah grumosol membutuhkan senyawa dari pupuk organik
yang bisa meningkatkan drainasenya, bukan dari perlakuan yang diterapkan
(Prasetyo, 2018)

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil penelitian serta analisis yang sudah dijalankan, bisa ditarik
sejumlah kesimpulan yakni:

1. Tidak ada interaksi pada dosis pupuk anorganik serta jenis tanah pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.

2. Perlakuan jenis tanah tidak menyumbang pengaruh nyata pada tiap parameter
kecuali berat kering tanaman yang terbaik ialah tanah latosol.

3. Pupuk anorganik dengan dosis 0,6 g/polybag meningkatkan tinggi bibit,berat
keringéajuk, serta luas daun, sedangkaéberat kering tanaman terbaik pada
dosis 0,2 g/polybag serta 0,4 g/polybag pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre
nursery.
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